UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN
IPA MATERI TUMBUHAN HIJAU MELALUI METODE EKSPERIMEN
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Abstrak

Proses Pembelajaran IPA di kelas V SDN Kesabilan masih menggu-
nakan metode yang konvensional, dan pembelajaran masih berpusat pada
guru, kurangnya antusias pada saat menerima pembelajaran, serta tidak
menggunakan alat atau media dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
hasil belajar siswa tidak tercapai sesuai dengan KKM yang ditentukan.
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Eksperimen dan
peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN Kesabilan pada materi tum-
buhan hijau dengan menggunakan metode eksperimen. Metode Eksperimen
merupakam suatu cara mengajar dimana siswa melakukan suatu perco-
baan tentang suatu hal, mengamati proses serta menuliskan hasil perco-
baanya, kemudian hasil pengamatan disampaikan dan dievaluasi dengan
teman-temanya. Metode ini yang bertujuan agar siswa mampu mencari dan
menemukan permasalahan serta menjawab persoalan-persoalan yang di-
hadapinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan
metode Eksperimen mengalami peningkatan. Pada tahap siklus I persen-
tase ketercapaian hasil belajar siswa mencapai 27.77%, dan pada persen-
tase ketercapaian hasil belajar siklus II meningkat menjadi 75%. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan metode Eksperimen pada pelajaran IPA
materi tumbuhan hijau dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Metode eksperimen, materi tumbuhan hijau, hasil belajar dan
PTK

Pendahuluan

[lmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang seko-
lah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini
dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari sekolah dasar
sampai sekolah menengah. Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedur, dan menjelaskan dengan penalaran sehing-
ga mendapatkan kesimpulan.’ Ilmu pengetahuan alam ilmu yang berhu-
bungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersu-
sun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil
observasi dan eksperimen yang teratur pengetahuan tersusun dalam satu
sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan lainya yang saling berkaitan,
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saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang
utuh.* Mata pelajaran IPA sangat berkaitan dengan pemberian pengala-
man langsung bagi peserta didik baik melalui pengamatan maupun per-
cobaan. Penyebab dari rendahnya hasil belajar salah satunya adalah se-
bagian besar guru cenderung menggunakan model pembelajaran yang
konvensional. Pada metode pembelajaran yang konvensional peserta didik
tidak dilibatkan secara aktif. Guru meyampaikan materi hanya menggu-
nakan metode ceramah saja sehingga peserta didik tidak dapat mema-
hami dan berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode
pembelajaran seperti itulah cenderung membosankan sehingga hasil bela-
jar siswa menjadi rendah..

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan guru kelas
V SD Negeri Kesabilan Kecamatan Pontang Kabupaten Serang, hasil Bela-
jar Siswa Pada Materi Tumbuhan Hijau. Data yang diperoleh pada saat
wawancara yaitu kurangnya hasil belajar siswa menunjukan dari sikap
yang kurang antusias pada saat menerima pelajaran pada materi Tum-
buhan Hijau. Hal ini dikarenakan pembelajaran berpusat pada guru,
tidak menggunakan alat peraga atau praktik langsung sehingga siswa
kurang memahami materi dan menunjukkan hasil yang sangat rendah.
Guru Kelas V menyampaikan nilai hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
Materi Tumbuhan Hijau dengan sejumlah 36 siswa. Berdasarkan data
yang diperoleh dari guru kelas persentase ketuntasan mencapai 13,88%
atau hanya 5 siswa yang mencapai indikator keberhasilan, sedangkan
persentase ketidaktuntasan mencapai 86,11% atau sejumlah 31 siswa
yang tidak mencapai KKM yang ditentukan (70). Konsep pembelajaran
pada pelajaran IPA materi tumbuhan hijau kurang maksimal. Dari kete-
rangan diduga beberapa penyebab hasil belajar siswa rendah pada pela-
jaran IPA materi tumbuhan hijau masih belum berhasil, di antaranya:

1. pembelajaran masih berpusat guru,

2. kurangnya media pembelajaran,

3. metode yang digunakan belum dipahami siswa atau kurang menarik,

4. kurangnya motivasi belajar terhadap siswa, sehingga hasil belajar ku-
rang maksimal.’

Hasil observasi yang sudah diketahui permasalahnya, perlu adanya
suatu tindakan yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran di
kelas V tersebut, sehingga hasil yang diperoleh siswa lebih baik terhadap
materi yang sudah diajarkan. Peneliti menawarkan solusi atau tindakan
terhadap pembelajaran materi Tumbuhan Hijau, dengan menggunakan
metode Eksperimen. Karena metode ini lebih baik dan siswa dapat men-
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coba atau mempraktikannya langsung. Metode eksperimen merupakan
suatu cara mengajar dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang
suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaanya,
kemudian hasil pengamatan disampaikan dan dievaluasi dengan teman-
temanya. Metode ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri sebagai jawaban atas persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri®.

Kelebihan metode eksperimen yaitu membuat anak didik lebih per-
caya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaan sendiri dari
pada hanya menerima kata guru atau buku, serta mengembangkan sikap
untuk mengadakan studi eksplorasi tentang ilmu teknologi. Dengan
metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-tero-
bosan baru dengan penemuan hasil percobaannya yang diharapkan dapat
bermanfaat. Dengan metode ini siswa dapat mencoba atau melatih, serta
mengamati dan konsentrasi dalam mengamati proses percobaan.’

Hakikat Belajar

Menurut Higlar dan Brown dalam bukunya Theories of learning
yang dikutif oleh Ngalim Purwanto menyatakan: “belajar berhubungan
dengan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan
oleh pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana peru-
bahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan”.® Hasil belajar adalah di-
mana presatasi yang didapat setelah melakukan proses belajar. Dengan
hasil belajar kita dapat mengetahui seberapa jauh materi yang dipahami
pada saat proses belajar.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Belajar
Secara global, faktor-faktor yang memengaruhi belajar siswa dapat
kita bedakan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal, faktor eksternal,
dan faktor pendekatan belajar.
1. Faktor Internal
2. Faktor Eksternal
3. Faktor pendekatan Belajar

Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di SD adalah mata pelajaran yang dimaksudkan
agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorga-
nisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui se-
rangkaian proses ilmiah antaralain penyelidikan, penyusunan dan penya-
jlan gagasan-gagasan. IPA adalah pengetahuan khusus dengan melaku-
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kan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demi-
kian seterusnya kait mengkait antara cara satu dengan cara yang lainya,
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta dan konsep-konsep atau prinsip-prinsip akan tetapi IPA merupakan
proses pembelajaran penemuan.

Materi Tumbuhan Hijau
Tumbuhan memiliki peran penting dalam menjaga kelangsungan
dan keseimbangan kehidupan di dunia ini. Tumbuhan hijau, misalnya
memiliki peran sangat sentral didalam menyediakan makanan bagi diri-
nya sendiri dan bagi makhluk hidup lain dengan kemampuanya menga-
dakan fotosintesis. Melalui proses fotosintetis, tumbuhan juga mengha-
silkan oksigen yang digunakan oleh mahluk hidup untuk bernapas. Tum-
buhan yang tidak berhijau daun, juga memiliki peranan penting dalam
kehidupan.
1. Fotosintetis
Fotosintetis adalah proses penyusunan zat organik karbohidrat yang
berasal dari zat anorganik karbondioksida dan air yang berlangsung
pada bagian tumbuhan yang berklorofil dengan bantuan energi caha-
ya.
2. Reproduksi pada tumbuhan biji
Reproduksi generatif pada tumbuhan biji terjadi melalui dua tahap
yaitu penyerbukan dan persairan atau proses serbuk sari pada kepala
putik. °
Manfaat dari tumbuhan yaitu mengandung berbagai jenis zat dan
dapat digunakan sebagai bahan makanan yang diolah secara intensif, mi-
salnya bahan alam yang berasal dari tumbuhan yang mengandung zat
warna seperti klorofil yang berubah warnanya pada kondisi tertentu: con-
tohnya kulit manggis dan kunyit.

Penerapan Metode Eksperimen

Metode pembelajaran dapat didefiniskan sebagai cara yang diguna-
kan guru dalam menjalankan fungsinya alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tahapan-tahapan tertentu sedangkan teknik adalah cara
yang digunakan dan bersifat implementif. Dengan perkataan lain metode
yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka meng-
gunakan teknik dan metode yang berbeda.l® Metode pembelajaran dapat
diartikan juga yaitu seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang
akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu
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prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur
untuk melakukan pembelajaran.!

Kelebihan Metode Eksperimen
Metode eksperimen mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut:

1. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaan sendiri dari pada hanya meneri-
ma kata guru atau buku saja;

2. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi ekploratoris
tentang sains dan teknologi;

3. Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern, serta mengem-
bangkan sikap berpikir ilmiah dan hasil belajar.

Kelemahan Metode Eksperimen
Metode eksperimen mengandung beberapa kelemahan yaitu sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan metode ini sering memerlukan sebagai fasilitas peralat-
an dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah;

2. Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
karenamungkin faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan
kemampuan;

3. Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi.!?

Langkah-langkah Metode Eksperimen

a. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan
yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam

b. Pengamatan merupakan kegiataan saat guru melakukan percobaan,
siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat peristiwa terse-
but.

c. Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan tindakan sementara ber-
dasarkan hasil pengamatanya.

d. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan
awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok.
Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat ke-
simpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya.

Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.
Menerapkan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu
siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui
apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun apli-
kasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain, siswa memiliki kemampuan
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untuk menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan menerap-
kan konsep terkait dengan pokok bahasan.!3

Metode

Penelitian merupakan terjemahan dari Classroom Action Research,
yaitu satu Action Research yang dilakukan dikelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sen-
diri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja seba-
gai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.#

Alasan peneliti menggunakan metodologi penelitian PTK adalah
meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan mutu pembelajaran dan
untuk memecahkan permasalahan yang ada di kelas. Penggunaan PTK
ditunjukan kepada kepentingan teoritis, artinya melalui PTK ini dapat
membangkitkan dan mendorong para peneliti di lapangan agar memilki
kesadaran diri untuk melakukan refleksi diri terhadap aktivitas dan
kinerja profesionalnya.!® Dengan kata lain penelitian tindakan kelas dila-
kukan dengan secara sukarela tanpa ada paksaan untuk melakukan
suatu tindakan yang pada dasarnya untuk merubah hasil belajar siswa
serta meningkatkan siswa lebih semangat lagi untuk melakukan proses
belajar. Serta peneliti mampu merubah, dan mengembangkan kreativitas-
kreativitas siswa.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode pene-
litian tindakan kelas model kemmis dan Mc. Taggart diri dari dua siklus
yang setiap siklusnya terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Konsep inti PTK dilaksanakan
melalui proses pengkajian berdaur, yang terdiri atas empat komponen
yaitu Perencanaan, pengamatan, perlakuan dan Refleksi. Pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas ini melalui dua tahapan siklus, kedua tahapan
tersebut sebagaimana dijelaskan diatas terdiri dari perencanaan tindak-
an, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi tindakan
sebagai berikut:

Siklus I

Berdasarkan persentase ketuntasan siswa mencapai 27,77 % atau
hanya 10 siswa yang mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan
dengan KKM 70, sedangkan persentase ketidaktuntasan siswa mencapai
72,22 % atau setengah lebih siswa yaitu 26 siswa yang tidak mencapai
indikator keberhasilan yang ditentukan dengan KKM 70. Adapun data
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persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil belajar ditampilkan
dalam bentuk grafik sebagai berikut:
Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

Siklus 1

90.00%

70.00%
m Siklus 1

50.00%

30.00%
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Tercapai 27,77% Tidak Tercapai 72,22%

Pada pelaksanaan siklus I ini, peneliti membuat pedoman penilaian
observasi untuk siswa dan guru melakukan pengamatan pembelajaran
berlangsung yang dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh guru yang
bersangkutan. Adapun aspek yang diamati yaitu sebagai berikut:

1. Mempersiapkan diri untuk belajar, dalam aspek ini peneliti dapat
mengetahui kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan
kesiapan dalam menerima pelajaran. Dan peneliti memberikan skor 3
(baik) artinya siswa dapat mempersiapakan diri untuk memulai dalam
melakukan proses pembelajaran dengan baik.

2. Memperhatikan secara seksama penjelasan guru, dalam aspek ini
peneliti sudah mengetahui sejauh manasiswa mampu memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru dengan tidak bercanda dengan
temanya dan memberikan nilai skor 2 (cukup) artinya dalam aspek ini
peneliti harus berusaha menarik perhatian siswa, agar siswa dapat
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru dengan baik.

3. Membaca materi pembelajaran, dalam aspek ini peneliti sudah menge-
tahui keaktifan siswa dalam membaca materi yang akan dipelajari dan
peneliti memberikan nilai skor 3 (baik) artinya siswa dalam aspek ini
sudah mampu melaksanakan perintah guru dan harus dipertahan-
kan.

4. Keberanian menjawab pertanyaan, dalam aspek ini sudah mengetahui
sejauh mana siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru maupun siswa lainya dalam hal peneliti memberikan nilai skor 2
(cukup) artinya siswa dalam aspek ini sudah mampu menjawab per-
tanyaan dari guru namun masih ada keraguan dan malu untuk men-
jawabnya.
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5. Mampu mempraktikkan proses percobaan pembuatan tumbuhan
menjadi makanan, dalam aspek ini peneliti memberikan nilai skor 4
artinya siswa sangat baik dalam melakukan proses percobaan tum-
buhan yang akan dijadikan sebagai makanan seperti proses perco-
baan membuat toge dengan menggunakan bahan dari tumbuhan
hijau yang berbentuk biji-bijian (kacang hijau). Sehingga siswa dapat
melakukan percobaan tersebut dengan baik dan sangat antusis dalam
melakukan proses tersebut. Peneliti harus mempertahankan sikap
siswa yang sangat antusias terhadap proses percobaan ini.

6. Mendeskripsikan hasil percobaan/eksperimen dalam aspek ini peneliti
memberikan nilai skor 2 artinya siswa dalam melakukan deskripsi
hasil proses percobaan ini cukup baik karena siswa masih ragu-ragu
dan belum berani untuk menjelaskan hasil percobaan yang sudah di-
lakukan bersama teman-temanya. Dan sebagai peneliti mampu meng-
aktifkan siswa untuk memberanikan diri dalam menjelaskan hasil
percobaan tersebut.

7. Siswa dapat menjawab soal, dalam aspek ini peneliti memberikan skor
3 (baik) dalam aspek ini peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyaan yang di berikan oleh gurunya. dan pene-
liti harus mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan.

Siklus II

Berdasarkan persentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan
yaitu sebesar 75% dari hasil nilai siswa sebanyak 27 yang dinyatakan
mencapai KKM atau tuntas. Sedangkan persentase ketidaktuntasan siswa
mencapai 25% atau 9 siswa yang dinyatakan belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan dengan KKM 70. Adapun data persentase
ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil belajar siswa adalah sebagai beri-
kut:

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pra siklus, siklus
I dan siklus II dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Pada tahap pra siklus peneliti melakukan wawancara
dengan wali kelas V SDN Kesabilan mengenai dalam proses pembelajaran
IPA yang terjadi di kelas. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwasanya siswa kurang memahami pelajaran IPA dan
kurangnya dalam proses percobaan atau bereksperimen terhadapmateri
tumbuhan hijau. Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan
pengamatan atau observasi terhadap guru kelas untuk mengetahui
proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran dikelas guru masih
menggunakan metode yang konvensional serta tidak menggunakan media
atau alat bantu untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga dalam
proses pembelajaran IPA belum meningkat. Selain itu nilai yang diperoleh
siswa masih berada di bawah KKM.

Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa
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Berdasarkan grafik di atas, yaitu hasil belajar siswa mengalami
peningkatan pada siklus I sebesar 27,77%, dan siklus II persentase ke-
tuntasan menjadi 75,00%.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai dari tahap pra
siklus, siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat mening-
katkan hasil belajar siswa pada materi tumbuhan hijau di kelas V
SDN Kesabilan Kecamatan Pontang. Metode ini dapat menekankan
siswa untuk menganalisis dan membuktikan sendiri serta dapat me-
lakukan proses percobaan secara langsung dan tidak hanya teori
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yang dapat diketahui dan dipelajari. Dalam pelaksanaanya peneliti
dapat menerapkan langkah-langkah yang terdapat dalam metode eks-
perimen dengan baik. Selain itu, penggunaan metode eksperimen ini
melatih siswa untuk mengembangkan sikap ilmiah melalui kegiatan
eksperimen, dan selain itu metode ini dapat meningkatkan kreativitas
siswa, dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa,serta meningkat-
kan hasil belajar siswa.

2. Bahwasanya Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari per-
sentase hasil belajar siswa. Pada tahap pra siklus, hasil belajar siswa
13,88%, sedangkan pada tahap siklus I hasil belajar siswa mencapai
27,77%, dan pada tahap siklus II hasil belajar siswa mengalami pe-
ningkatan menjadi 75%. Hal ini dapat membuktikan bahwa peng-
gunaan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau di kelas V.
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